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Abstrak
 

Penulisan ini ditujukan untuk mengkaji mengenai upaya negosiasi yang dilakukan Indonesia dalam

menghadapi Uni Eropa (UE) yang mengajukan prakarsa chairperson's statement mengenai situasi HAM

Timor Timur (Timtim) dalam Sidang Komisi HAM (KHAM) PBB ke-58 tahun 2002 yang berlangsung di

Jenewa. Prakarsa tersebut telah diajukan oleh UE sejak tahun-tahun sebelumnya karena pada dasarnya UE

selalu bersikap kritis terhadap penanganan isu-isu yang terkait dengan HAM oleh Pemerintah Indonesia

(Pemri) terutama isu pelanggaran HAM di Timtim.

<br /><br />

Kerangka pemikiran yang diajukan adalah mengenai digunakannya taktik counter proposal dan timing untuk

mendudukkan posisi kedua pihak agar berada pada posisi yang sama sebelum memasuki substansi negosiasi.

Hal ini dilakukan setelah pihak pertama (UE) telah mengajukan proposal dan berupaya menekan pihak

kedua (Indonesia) agar segera memberikan tanggapan dan berupaya mendorong untuk memasuki proses

negosiasi. Dalam konteks ini, proses negosiasi tidak langsung antara kedua pihak lebih memakan waktu

lama dibandingkan dengan negosiasi formalnya. Penelitian tesis ini adalah penelitian kualitatif, dengan jenis

penelitian deskriptif sedangkan teknik pengumpulan data adalah studi pustaka dan wawancara.

<br /><br />

Pada akhir penelitian diperoleh kesimpulan bahwa politik negosiasi yang dilakukan Pemri pada akhirnya

berhasil mengubah posisi UE untuk mengurangi jumlah paragraf dalam draft awal chairperson's statement

yang semula lima paragraf rujukan mengenai Indonesia menjadi dua. Dari dua paragraf ini pun pada

dasarnya tidak terdapat hal-hal yang dapat dianggap sebagai tekanan keras terhadap Pemri. Rumusan akhir

dalam chairperson's statement bersifat lunak kepada Indonesia.
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